BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Televisi merupakan salah satu dari kemajuan teknologi yang sudah tidak
asing lagi. Bahkan televisi telah menjadi kebutuhan dalam suatu keluarga, setiap
rumah hampir dipastikan memiliki pesawat televisi. Memang dengan televisi,
orang bisa mengakses informasi yang terjadi dengan cepat di samping juga bisa
menjadi media hiburan. Namun, di balik banyaknya manfaat tersebut juga ada
dampak negatifnya, yaitu pengaruhnya terhadap perkembangan anak, baik pada
usia anak-anak maupun remaja.

Akhir-akhir ini banyak sekali acara-acara televisi swasta yang berdampak
negatif, seperti yang menampilkan gaya hidup glamor, mewah, adegan seksual,
dan juga kekerasan seperti yang tampak dalam acara sinetron, infotaiment,
kriminalitas. Tentunya, format acara tersebut mengganggu pikiran anak-anak dan
juga remaja karena pada usia tersebut, mereka sedang mengdaﬁj tahap peniruan
(copying). Misalnya, menjadi konsumtif sebagai akibat dari peniruan pola hidup
glamor dan mewah; melakukan hubungan seks bebas, tindak kekerasan seperti
tawuran, dan lain sebagainya.

Pengaruh negatif acara televisi ini sangat mengganggu perkembangan
remaja karena dapat merusak kreatifitasnya. Masa remaja adalah masa untuk
belajar. Sebab itu, mereka butuh ruang untuk berekspresi dan bereksperimen.
Terkait hal ini, TVRI Stasiun D.I. Yogyakarta bekerjasama dengan Dinas

Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta




menyediakan format acara guna memberikan ruang kreatifitas bagi pelajar SMA
di D.I Yogyakarta dalam bentuk program teatronik. Program acara ini merupakan
program yang mewadahi kreativitas anak didik yang telah mendapatkan respon
yang baik dari masyarakat. Potensi kreativitas yang mereka miliki patut
dibanggakan serta perlu disediakan ruang berekspresi bagi para pelajar,

khususnya melalui media televisi.

Menurut Produser Program Acara Teatronik TVRI, “membangun karakter

bangsa itu dimulai dari SMA, sehingga sangat diperlukan media teater dan seni
untuk menjadi wadah mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya agar
dapat berapresiasi dan berekspresi melalui panggung drama teater” (Sari,
Produser Program Acara Teatronik, hasil wawancara 3 Januvari 2013). Dalam
program ini, pelajar diberikan kebebasan untuk membuat konsep, ide-ide kreatif,
dan membuat naskah. Mereka diberi kesempatan untuk mengembangkan
kreatifitas yang mereka miliki dan dituangkan dalam program acara Teatronik.
Adapun pihak TVRI hanya menyediakan fasilitas, memberi saran serta memberi
panduan, dan melatih mereka dalam dunia teater.

Program acara Teatronik ini dirancang karena melihat banyaknya pelajar
yang mengadakan pentas seni (pensi) dan berdiri teater-teater di SMA. Mereka
melakukan dengan sungguh-sungguh dalam mengadakan pensi ataupun teater-
teater di SMA, karena disana mereka mendapatkan wadah untuk berkreatifitas
dan berekpresi. Sementara disisi lain tawuran-tawuran antara SMA banyak terjadi

tetapi wadah dari kesenian itu justru bisa mempersatukan mereka.




“Peserta PENSI dan pementasan teater diikuti oleh sekolah-sekolah yang
seringkali terlibat tawauran.Seni mempersatukan merckaakan cinta
terhadap budaya dan cinta pada kesenian, sehingga jiwa mereka dan hati
mereka dididik untuk mengasihi antara sesama anak muda pada
khususnya manusia pada umumnya.”(Sari, Produser Program Acara
Teatronik, hasil wawancara 3 Januari 2013).

Pada acara Teatronik semua pelajar bebas menampilkan ketrampilan apa
saja. Seperti bermain musik, gitar, piano, biola, dan alat-alat musik lainnya.
Teatronik ini merupakan panggung drama yang berbeda dari yang lainya, karena
dalam panggung tersebut semua pelajar bebas menampilkan bakat apa yang
mereka miliki.

Untuk meningkatkan program acara teatronik, maka diperlukan strategi
kreatif. Karena tidak semua diantara siswa SMA bisa memainkan drama dengan
baik. Salah satu strategi kreatif yang digunakan TVRI adalah membebaskan
mereka menampilkan bakat yang dimilikinya. Seperti bermain musik gitar, piano,
biola, dan alat-alat musik lainnya.

Acara Teatronik mendapatkan respon baik dari SMA-SMA. Program ini
sudah berjalan satu setengah tahun, Sejak Juli 2011 hingga Februari 2013, telah
tercatat 30 judul teatrikal yang ditampilkan oleh 45 sekolah setingka SMA se-
DIY. Dalam satu bulan, empat SMA yang tampil di seluruh provinsi Yogyakarta.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin banyak sekolah yang tampil, maka
semakin meningkat jumlah penonton acara teatrikal yang disiarkan oleh TVRI
Yogyakarta. Di samping itu, menurut Produser Program Acara Teatrikal,

“TVRI Yogyakarta tidak harus mendatangi SMA yang teaternya bagus,

yang belum pun TVRI Yogya mendatangi untuk melakukan pelatihan dan

memberikan masukan agar mereka mempunyai kesenian yang terarahkan.

Dari situlah Teatronik menjadi sarana wadah anak-anak SMA untuk
meningkatkan potensi yang ada didalam dirinya. Artinya, acara ini




memang sangat mendapat respon positif dari para siswa.”(Sari, Produser

Program Acara Teatronik, hasil wawancara 3 Januari 201 3).

Tabel. 1. Jumlah Sekolah, Tema Teatrikal, Tanggal Pementasan

No Nama Sekolah Tema Tanggal
1. SMKN 1 Kasihan Candi jonggrong 27-7-2011
Bantul Ken Warsi
Melawan Raksasa 21-3-2012
2. SMAN 2 Bantul Surat Wasiat 27-7-2011
Rumah Kudus 25-1-2012
3. SMAN 1 Wonosari GK  Incredible Treasure 19-9-2011
Nongko Doyong Menyela 16-2-2012
4. SMAN 8 Yogyakarta Mendung Hitam diatas Bumi 8-8-2011
Mataram
Sang Primadona 26-1-2012
5. SMAN 1 Wates PUSH(Persimpangan Untuk 8-8-2011
Singgah)
Bawang Putih dan Mesin Loundry ~ 25-1-2012
6. SMKN 2 Depok Sleman Damarwulan Pendekar Playboy 8-8-2011
Pahlawan Goa Selarong
26-1-2012
7. SMKN 1 Sewon Bantul Mempesona 19-10-2011
Beauty Centre Sarinah 23-5-2012
8. SMA Bopkii 2 Wuyung Agawe Gemblang 22-8-2011
Yogyakarta Wadi Ing Bumi Jenggala
(Cindelaras) 22-3-2012
9. SMAN 1 Jetis Bantul Ande-ande Lumut 22-8-2011
10. SMAN 6 Yogyakarta Aku Gak Mau Sekolah 12-10-2011
Jangan Memaksa Burung 21-3-2012
11. SMKN I Godean Air Mata Terakhir 19-9-2011
Sleman SMK Biasa 16-2-2012
12. SMAN 4 Yogyakarta Kasuari dan Darah Mahkota 19-9-2011
Bangkit Indonesiaku
22-3-2012
13. SMA Stelladuce 1 No Body Perfect 19-10-2011
Yogyakarta Wanita 25-4-2012
14. SMAN 2 Banguntapan  Timun Emas 19-10-2011
Bantul Jonggrang Mendobrak Malam 24-4-2012
15. SMA Bopkri 1 Wiraguna Rara Mendut 12-10-2011
Yogyakarta Kasih 24-4-2012
16. SMAN 2 Yogyakarta Setelah Kematian 12-10-2011
Tanda Bahagia 15-2-2012
17. SMA Debitro Ken Arole 14-12-2011

Yogyakarta




18. SMAN 11 Yogyakarta  Godlob 14-12-2011
Seorang Kembara Sebongkah bahi ~ 25-4-2012
dan Sebuah Telaga

19. SMKN 1 Yogyakarta Ibu Sayang Tbuku Malang 19-12-2011

20. SMA Muhammadiyah 1 Bersatunya Dua Kubu 19-12-2011

Yogyakarta Kejadian Hari Ini 24-5-2012

21. SMKN 1 Jetis Bantul Untukmu 15-2-2012

22. SMAN 1 Gamping Bukan Sampeh Engray Biasa 23-5-2012

Sleman -
23. SMKN 1 Kemetiran BBM (Bebendha Barang Maksiat)  24-5-2012
Yogyakarta ‘

24. SMKN 6 Yogyakarta Ketika Dwei Amba Berbicara 27-6-2012
Cinta

25. SMAN 10 Yogyakarta _ Kisah-kisah Anak Bangsa 28-6-2012

26. SMAN 1 Yogyakarta Klething-klething 28-6-2012

27. SMAN 1 Sleman Kisah Klasik Masa SMA 25-7-2012

28. SMAN 9 Yogyakarta Aminah 25-7-2012

29. SMKN 1 Depok Sleman _Semoyo oh Semoyo 26-7-2012

30. SMAN 7 Yogyakarta Kudu untuk Yogya 26-7-2012

31. MAN 3 Yogyakarta Limbulan Versi Mayoga 26-9-2012

32. SMKN 3 Yogyakarta Tole 26-9-2012

33. SMAN 1 Barbasari Jati Diriku 27-9-2012

34. SMKN 7 Yogyakarta Ode Buat Ibu 27-9-2012

35. SMA Muhammadiyah3 Yogya Kota Istimewa yang 27-10-2012

Yogyakarta Terlupakan
36. SMKN 1 Bantul Dluwang Sasuweh 27-10-2012
37. SMKN 2 Yogyakarta Segoro Amarto 25-10-2012
38. SMAN 2 Melati Sleman Bejo 25-10-2012
39. MAN 1 Yogyakarta Panggung Korupsi 28-11-2012
40. SMA Taman Tak Teruske Tipak-tipakmu, Bapa.  28-11-2012
Madya/Taman Siswa
Jetis Yogyakarta

41.  SMKN 5 Yogyakarta Perjuangan Kertas Biru 29-1-2012

42. SMK Bopkri 1 Kumandhanging Bendhe Mataram  29-1-2012
Yogyakarta

43. SAM Setelladuce 2 Wajah Sebuah Negri 20-12-2012
Yogyakarta

44. SMAN 1 Ngeglik Penantian 20-12-2012
Sleman

45. SMA Budya Wacana Virus Maya 30-1-2013
Yogyakarta

46. SMA Gama Tiga Maret Tawuran No, prestasi. Yes! 30-1-2013

Yogyakarta




47. SMAN 1 Syegan Kumbang Katumenggungan 30-1-2013
Sleman

48. SMA Piri 1 Yogyakarta Pitutur 27-2-2013

49. SMAN 1 Kasthan Wek-wek 27-2-2013
Bantul

50. SMKN 1 Kalasan Jejamu 28-2-2013
Sleman

51. SMAN 1 Kalasan Syair Gadis Melayu 28-2-2013
Sleman

Sumber: Produser Program Acara Teatronik

TVRI memiliki strategi kreatif untuk tidak membatasi mereka dalam
berkarya dan mengembangkan potensi dalam dirinya yang ingin tampil di
panggung teatronik. Teatronik ini bukan program acara komersil, akan tetapi
sebagai wadah anak muda untuk menunjukkan potensi kreatifitasnya dalam seni.
TVRI memberikan media sarana untuk meningkatkan potensi mereka dan
membentuk krakter bangsa dalam dunia seni.

Hal tersebut yang melatar belakangi mengapa peneliti tertarik untuk
meneliti program acara Teatronik TVRI Yogyakarta dalam meningkatkan potensi

seni remaja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:

“Bagaimana Strategi Kreatif Program Acara Televisi Teatronik dalam

Meningkatkan Potensi Seni Remaja melalui TVRI Yogyakarta?”




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui strategi kreatif program acara Teatronik di TVRI stasiun D.L

Yogyakarta dalam meningkatkan potensi seni remaja.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, dalam segi teoritis maupun dari
segi prakﬂs
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai strategi kreatif
program acara televisi.
b. Sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat praktis
a. Sebagai salah satu pedoman untuk membuat program acara kreatif dalam
dunia kerja
b. Sebagai masukan kepada industri televisi, untuk programmer dan produser
dalam membuat program acara kreatif guna untuk menciptakan hiburan

yang menarik.



E. Kerangka Teori

1. Strategi Kreatif Program Acara Televisi

Strategi adalah suatu kerangka yang dirancang untuk memenuhi dan
menentukan arah tujuan suatu organisai, sehingga organisasi tersebut dapat
berjalan dengan lancar dan sampai dengan sesuai target yang direncanakan.
Dalam membuat strategi, suatu organisasi harus memikirkan tujuan jangkau
panjang sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Strategi merupakan rencana tindakan yang menggambarkan alokasi
sumber daya dan kegiatan dalam menghadapi lingkungan dan mencapai
tujuan organisasi (Daft, 2007:362). Strategi dirancang untuk memenuhi
tujuan-tujuan organisasi yang lebih luas, yaitu mengimplementasikan misi
yang memberikan alasan khas keberadaan organisasi. Stephen Robbin (dalam
Morissan, 2008:135) mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan jangka
panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta mendapatkan
sumber-sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan.Strategi juga
menghubungkan sumber daya manusia dan berbagaihsumber daya lainnya
dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan perusahaan.

Dalam membuat suatu program diperlukan strategi yang tepat sebelum
memproduksi program, dan harus menyusun strategi dengan bener. Terdapat
empat faktor penting yaitu misi atau fungsi, kebutuhan, kepentingan
masyarakat, dan dana.

Stasiun publik memiliki strategi program yang jelas sebelum

memproduksi program. Terdapat tiga faktor penting dalam menyusun strategi




program, yaitu misi atau fungsi utama keberadaan stasiun publik; kebutuhan
dan kepentingan masyarakat; dan upaya menggalang dana dari masyarakat
(Pringle-Starr-McCavitt dalam Morissan, 2008:101).

Strategi dalam stasiun televisi sendiri dituangkan ke dalam susunan
program acara, susunan program acara tersebut mesti yang berorientasi pada
selera audiens sebagai sasaran penerima pesan, guna menjalankan fungsi
televisi sebagai media penyiaran. Sehingga dalam membuat program yang
kreatif diperlukan strategi kreatif agar dapat bersaing dengan program-
program televisi dalam waktu yang lama.

Strategi kreatif adalah suatu upaya untuk mengerahkan kemampuan
seseorang dalam melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun
karya nyata, baik dalam bentuk karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal
yang sudah ada, yang belum permnah ada sebelumnya dengan menekankan
kemampuan yaitu yang Dberkaitan dengan kemampuan untuk
mengkombinasikan, dan memecahkan atau menjawab masalah yang dihadapi
oleh seseorang.

Strategi kreatif itu sendiri pada dasarnya perencanaan dengan sebuah ide-
ide atau gagasan yang menarik dan berbeda. Strategi kreatif merupakan
orientasi pemasaran yang diberikan kepada orang-orang kreatif sebagai
pedoman dalam membuat suatu program acara televisi. Bagi dunia penyiaran,
“penyiaran adalah kreatifitas” (Wahyudi, 1994:40).Pada dasarnya kreatifitas
adalah pengelolaan suatu ide, menghubungkan beberapa elemen ide-ide yang

terpisah, selanjutnya ide atau gagasan tersebut dikembangkan dan diolah.



e B

Dalam hal ini proses kreatif dalam pembuatan suatu program televisi agar
menjadi program televisi yang menarik, unik, dan inovatif.

Strategi kreatif dalam penyiaran juga memfokuskan pada apa yang akan
disampaikan pada target audience, yang merupakan pengembangan dari
proposisi brief menjadi program. Merencanakan sebuah program televisi bagi
seorang produser berarti mengembangkan gagasan bagaimana materi produksi
itu dapat menjadi suatu sajian yang bernilai dan memiliki makna.

Penciptaan strategi kreatif sebaiknya mempunyai rumusan yang dijadikan
sebagai acuan dalam proses merumuskan strategi kreatif. Menurut Gilson dan
Berkman (dalam Kasali, 1992:81-82) proses perumusan tersebut harus
melalui tiga tahapan, antara lain :

a. Tahapan pertama, yaitu mengumpulkan dan mempersiapkan informasi
pemasaran yang tepat agar orang-orang kreatif dapat dengan segera
menemukan strategi kreatif mereka. Dan sebaiknya sumber informasi
tidak hanya berasal dari satu sumber saja, sumber yang beragam
memungkinkan pengolahan perspektif atau wawasan yang luas.

b. Tahapan kedua, di mana orang-orang kreatif harus memilih informasi
yang ada dengan cermat, untuk ﬁxenentukan tujuan kegiatan yang akan

dihasilkan. Kedua hal ini dapat memberikan gambaran yang jelas kepada
orang-orang kreatif mengenai cara yang paling efektif. Pada tahap inilah
ide-ide yang merupakan jantung dari seluruh proses perumusan strategi
kreatif dicetuskan dan dikembangkan, biasanya untuk memperoleh hasil
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karya yang optimal dilibatkan pula suatu diskusi yang sangat hati-hati
diantara orang kreatif.

c. Tahap ketiga, merupakan langkah terakhir yang dilakukan, yaitu
melakukan presentasi kepada seluruh tim produksi agar mendapat
persetujuan sebelum program acara ditayangkan.

Jadi, untuk merumuskan strategi kreatif harus berpikir kreatif yang
dilakukan oleh orang-orang yang kreatif. Berpikir kreatif haruslah memenuhi
tiga syarat menurut MacKinon; pertama, kreatifitas melibatkan respon atau
gagasan yang baru, atau yang secara statistik sangat jarang terjadi.Kedua,
kreatifitas dapat memecahkan persoalan secara realistis; dan yang ketiga,
kreatifitas merupakan usaha untuk mempertahankan insight yang orisinal,
menilai dan mengembangkannya sebaik mungkin (Rakhmat, 2005:75). Dari
berpikir kreatif itu, awal terbentuknya strategi kreatif.

Strategi kreatif penyusunan acara juga mempengaruhi berhasil atau

tidaknya suatu acara, karena itulah program acara yang baik harus memiliki

strategi penyusunan acara yang baik pula. Menurut Soenarto (2007:42-43),.

ada sepuluh analisir yang wajib diperhatikan dan diperhitungkan jika hendak
menyusun acara televisi, antara lain :
a. Acara siaran harus variatif
_ Ada dua cara yang dapat dijadikan pedoman untuk membuat susunan
acara menjadi menarik. Pertama, terlebih dahulu mengumpulkan
bahan-bahan acara siaran; kedua, dipilih dulu apa yang menarik pada

senin hingga minggu ke depan.

11




b. Acara siaran harus mengikat penonton

Beberapa cara agar penonton dapat terikat pada menu acara siaran

antara lain :

1. Stasiun harus memiliki identitas, seperti logo stasiun televisi, jingle,
tune (audio) tetap pada acara-acara atau jam-jam tertentu, dan lain-
lain,

2. Stasiun televisi harus mempunyai “warna” sasaran dalam acara-
acaranya.

3. Diperlukan kegiatan mengikat penonton secara tidak langsung,
seperti menjual barang, pakaian, stiker, atau bisa juga

menyelenggarakan acara khusus dengan menghadirkan penonton

. Urutan acara siaran tidak langsung

Durasi atau masa jam tayang dalam rancangan harian disusun antara
setengah jam atau satu jam. Penyusunan diusahakan tidak bertempo

sama, serupa dan sejenis.

. Perlu kejutan acara

Pada waktu-waktu tertentu perlu ada kejutan mata acara, acara
dimunculkan sebagaimana biasanya. Acara siaran kejutan bisa

ditempatkan pada acara yang lemah.

. Pola acara siaran tidak berubah-ubah

Meskipun tidak ada keberatan dari penonton, sebaiknya menghindari

mengubah-ubah pola acara. Yang bisa diubah adalah menggeser waktu
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siaran. Hal ini yang dikaitkan dengan reaksi positif penonton saat
siaran dilangsungkan.

Penyiaran promosi acara harus tepat waktu

Acara perlu dipromosikan, artinya acara perlu disampaikan pada
penonton tentang kehebatannya. Namun, saat mempromosikan acara
jangan sampai penonton atau calon penonton dibohongi. Promosi
sangat penting untung mengangkat program-program acara. Karena
saat itu, waktu atau famming yang tepat perlu diperhitungkan agar

pesan promosi tersampaikan dengan baik.

. Sasaran acara siaran harus jelas

Suatu acara harus disesuaikan dengan target audiennya, baik itu tema

dan isi siarannya harus disesuaikan. Begitu juga penempatan waktu

 siaran harus sesuai dengan target audien yang dituju.

. Tanggapan pada suara penonton

Penata acara harus tanggap terhadap suara penonton. Suara penonton
bisa sebagai saran, bisa juga sebagai keluhan yang tidak
mengenakkan, bahkan bisa sebagai hujatan karena siarannya yang
jelek.

Dapat membentuk opini penonton

Sebaiknya penonton ditarik lebih lama terpaku menonton pada saluran
televisi tertentu tanpa beralih ke saluran lain. Untuk mencapai tujuan
tersebut, stasiun televisi bersangkutan harus bisa menyajikan acara-

acara sebanyak keinginan penonton.
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j. Dapat bersaing dengan stasiun lain
Persaingan antara stasiun televisi merupakan hal yang wajar, tidak ada
larangan untuk saling mengungguli acara. Dan yang beruntung
tetaplah penonton, tanpa khawatir dikomplain, stasiun televisi akan
melakukan “peniruan” acara pesaing yang cukup disukai penonton dan
itu bisa dan biasa terjadi dalam persaingan.

Proses kreatif yang diterapkan pada program hiburan dengan format
drama panggung sangat dibutuhka-n, agar program yang disajikan tetap
menarik, menghibur dan mendidik masyarakat khususnya anak muda dalam
jangka waktu yang lama. Mengingat program hiburan yang ada lebih banyak
mengacu pada hiburan semata, tanpa memperhatikan isi yang terkandung
dalam pesan yang akan disampaikan pada masyarakat.

Saat ini, program-program yang ada di televisi tidak lagi mengacu pada
kualitas namun lebih mengacu kepada kuantitas keuntungan yang diperoleh.
Stasiun televisi sekarang lebih mengedepankan kepentingan bisnis media
semata. Sehingga kebutuhan, hasrat dan harapan untuk memperdayakan
kecerdasan, serta pencerahan bagi masyarakat kurang diakomodasi seutuhnya.
Maka yang terjadi, semakin banyak program acara yang sejenis muncul
dengan pengemasan yang berbeda. Berbeda dengan program acara drama
panggung Teatronik dengan pengemasan yang menarik serta penggunaan
strategi kreatif dalam memenuhi kepentingan dan kebutuhan masyarakat,
menjadikan program ini tetap menarik dan disukai masyarakat hingga saat ini.
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Dalam membuat atau menciptakan program televisi yang kreatif
diperlukan proses kreatif, yaitu proses persiapan mengenai latar belakang
pemikiran penciptaan program dari SOP (Standard Operasional Procedure)
yang merupakan tata cara pelaksanaan kerja yang baku. SOP adalah langkah
atau tahapan yang secara konseptual dirancang dalam perencanaan, karena
kunci sukses dari program televisi ditentukan dalam proses perencanaan.
Proses dalam mempersiapkan program televisi diuraikan dalam gagasan dan
analisis yang dibentuk berupa format program, sehingga gagasan dalam
format program merupakan proses yang mendorong terciptanya program yang
baru atau kreatif (Wibowo, 2009:21). Proses kreatif dalam program drama
panggung teatronik yang memasukkan identitas, bakat anak muda dan budaya
masyarakat Jawa ke dalam format panggung drama yang mendidik serta
menghibur karena adanya wadah bagi anak muda untuk meningkatkan potensi
dan bakat. Proses kreatif dari berpikir kreatif untuk menciptakan program
yang berbeda menjadikan program drama panggung teatronik program yang
kreatif, mengingat saat ini program drama panggung dengan muatan lokal
yang mendidik dan menghibur sangat jarang ditemui di televisi.

Setelah tahapan strategi kreatif tersebut dirumuskan kemudian dilanjutkan
proses produksi untuk pencapaian akhir. Proses dalam menciptakan strategi
kreatif program acara televisi menitikberatkan bagaimana kreatifitas
seseorang itu sangat dibutuhkan untuk membuat program acara yang menarik

‘dan berbeda dengan yang lain.
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2. Program Acara Drama Panggung di Televisi

Setiap harinya setiap stasiun telivisi menanyangkan berbagai program
acara yang sangat banyak dan jenisnya pun beragam. Pengelola stasiun telivisi
setiap harinya dituntut untuk menanyangkan program-program acara yang
kreatif, menarik, dan mendidik. Sehingga program tersebut mempunyai daya
tarik tersendiri dan mampu menarik audien.

Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program acara
yang sangat banyak dan jenisnya pun beragam. Pengelola stasiun penyiaran
dituntut untuk memiliki kreatifitas seluas mungkin dalam menghasilkan
berbagai program yang menarik. Menurut Vane-Gross (dalam Morissan,
2008:208), menentukan jenis program berarti menentukan atau memilih daya
tarik (appeal) dari suatu program. Daya tarik yang dimaksud adalah
bagaimana suatu program mampu menarik audiennya.

Program siaran drama berisi cerita fiksi. Istilah ini juga disebut sinetron
cerita. Untuk membedakannya dengan sinetron noncerita adalah: format
sinetron cerita terdiri dari beberapa jenis, yaitu: sinetron drama modern,
sinetron drama legenda, sinetron drama komedi, sinetron drama saduran, dan
sinetron yang dikembangkan dari cerita atau buku novel, cerita pendek, dan
sejarah (RM Soenarto, 2007:62).

Pada zaman sekarang banyak sekali program acara sinetron drama modern
yang berdampak negatif, seperti yang menampilkan gaya hidup yang glamor,
mewah, adegan seksual, dan kekerasan. Sehingga menimbulkan peniruan

terhadap kehidupan remaja sekarang. Program acara drama panggung
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teatronik ini menampilkan gaya hidup yang berdampak positif, seperti
menampilkan tentang budaya, sosial, seni teater, dan pendidikan.

Ada lima hal yang harus diperhatikan dalam menyiapkan program siaran
televisi, yakni:

1) Pola siaran,

2) Arahan pola siaran,

3) Perubahan pola acara,

4) Bahan program,

5) System penempatan program siaran (RM Soenarto, 2007:5).

Dalam stasiun televisi terdapat berbagai program acara. Program tersebut
dapat dibagi menjadi dua bagian berdasarkan jenisnya yaitu program
informasi (berita) dan program hiburan (entertainment).Programinformasi
yaitu berita keras dan berita lunak. Sedangkan program hiburan yaitu drama,
sinetron, film, reality show, dan musik.

Berbagai jenis program itu dapat dikelompokkan menjadi dua bagian
besar berdasarkan jenisnya yaitu program informasi (berita) dan program
hiburan (entertainment). Program informasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu
berita keras (hard news) dan berita lunak (sofi news). Sementara program
yang termasuk dalam kategori hiburan adalah drama, program drama sendiri
ada dua macam, yaitu sinetron dan film; permainan, program permainan
terdiri dari quiz show, ketangkasan dan reality show; musik, program musik

dapat ditampilkan dalam dua format, yaitu video klip dan konser;

17



pertunjukkan, terdiri dari sulap, lawak, tarian dan lain-lain (Morissan,
2008:213).

Selain memilik fungsi pendidikan, televisi juga memiliki fungsi hiburan
atau entertaiment. Menurut Tommy Suprapto (2006 :18), kekuatan yang
dominan pada televise adalah sebagai media hiburan, wajar apabila jika
banyak muncul kesamaan pasar seperti acara Talk Show, Edutaiment,
Infotaiment, dan sebagainya.

Membuat suatu program, programmer harus membuat programyang
kreatif, menarik, dan mendidik. Sehingga masyarakat dapat menikmatinya
dan mempunyai banyak pilihan acara yang dapat ditonton. Terdapat banyak
program acara yang bisa ditayangkan dan menjadi opsi piliban masyarakat
seperti drama, film, sinetron, musik, dan reality show.

Drama televisi merupakan karya audio visual drama yang menggunakan
televisi sebagai media penayangannya, sedangkan pengertian drama yang
dikenal selama ini ialah cerita atau tiruan prilaku manusia yang dipentaskan,
kata drama berasal dari kata Yunani, yaitu draomai (Hasanuddin, 2009 : 2)
yang berarti berbuat, berlaku, bertindak, bereaksi.

Drama adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta
melalui proses imajinasi kreatif dan kisah-kisah drama atau fiksi yang
dirckayasa dan dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan
interpreatasi kisah kehidupan yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita

dalam sejumlah adegan. Adegan-adegan tersebut akan menggabungkan antara

realitas kenyataan hidup dengan fiksi atan imajinasi khayalan para kreatornya.
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Program drama adalah pertunjukan atan show yang menyajikan cerita
mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa orang tokoh yang
diperankan oleh pemain atau artis yang melibatkan konflik dan
emosi.Program televisi yang termasuk dalam program acara drama adalah
sinema elektronik (sinetron) dan film. Di negara lain sinetron disebut dengan
opera sabun atau soap opera atau daytime serial, namun di Indonesia lebih
popular dengan sebutan sinetron (Morissan, 2008 : 213).

Program acara ini disajikan dengan semangat menghibur, program acara
ini tidak hanya sebagai tontonan namun tidak meninggalkan unsur tuntutan
yang tidak menggurui, dan mengandung nilai-nilai edukasi yang dapat
dijadikan sebagai bahan renungan atau diskusi, dan sasaran yang dituju adalah
anak-anak, remaja, dan masyarakat umum.

Menurut Neil Postman (dalam Wibowo, 2009 : 13) semua mengetahui
bahwa hiburan adalah alat untuk meredam ketidakpuasan. Namun tak pernah
diduga bahwa akan terjadi situasi ketiak masyarakat tak peduli pada apapun
yang tidak menghibur. Dapat dilihat berbagai macam jenis program hiburan
saat ini, yang dapat ditonton dan dipilih. Ada 8 jenis program hiburan yaitu :

program falkshow, program documenter, program feature, program magazine,
program spof, program doku drama, dan program seni budaya dan hiburan
pop (Wibowo, 2009 : 53).
Dibutuhkan ide-ide yang menarik di acara drama TVRI, karena TVRI
bukanlah televisi komersial melaikan TV publik yang bertugas memberikan

pendidikan, pelayanan informasi yang sehat, mengembangkan kebudayaan,
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dan juga menjadi kontrol dan perekat sosial di masyarakat. tujuan sebenarnya
dari TVRI sendiri adalah untuk kepentingan publik dan member hiburan yang
mendidik.

Pada umumnya stasiun penyiaran saat ini telah menyadari pentingnya
upaya memilih pasar audien penyiaran (segmentasi audien) agar mereka dapat
memenuhi kebutuhan dan permintaan dari berbagai segmen audien yang
berbeda. Strategi penayangan sangat diperlukan agar sebuah acara mencapai
sasaran atan target. Yang dimaksud program siaran tidak hanya bersaing
dengan program sejenis tetapi juga dengan media lainnya. Program siaran
harus bersaing dengan waktu makan, membaca buku, dan kegiatan pribadi
lainnya yang dilakukan audien di rumah atau dimana saja (Morissan, 2008 :

305).

2.1 Variety Show

Variety show adalah format acara televisi yang mengkombinasikan
berbagai format lainnya, seperti talkshow, magazine show, kuis, game
show, music concert, drama dan sit-kom (komedi situasi). Variasi acara
tersebut di padukan dalam sebuah pertunjukkan dalam bentuk siaran
langsung maupun siaran rekaman (Naratama, 2004:109). Program variety
show merupakan sebuah program acara di televisi yang memadukan antara
berbagai jenis acara hiburan panggung televisi seperti lawak, lagu dan
drama. Dari definisi di atas dalam penelitian ini drama yang di maksud

peneliti tentunya Teatronik, yaitu teater yang ditayangkan di media elektronik.
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3. Proses Produksi Televisi

Proses kreatif program siaran televisi berkembang melalui berlangsungnya
proses imajinasi menjadi gagasan awal, proses perencanaan (penyusunan
format dan kriteria program siaran), sampai pada proses produksi acara
tersebut. Memproduksi program acara drama panggung prosedur kerjanya
tidak jauh berbeda dengan program variefy show lainnya yaitu menggunakan
apa yang disebut dengan Standard Operation Procedure (SOP). Adapun tiga
tahapan pelaksanaan produksi :
3.1 Pra produksi

Pada tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan

produksi program siaran. Dalam pra produksi ini juga terdapat beberapa

tahapan, antara lain :

a) Tahap penemuan ide, tahap ini merupakan proses mencari ide atau
gagasan yang akan diangkat pada produksi. Jika sudah
menemukan ide atau gagasan, maka langkah berikutnya adalah
menuliskan naskah dari ide atau gagasan yang telah diriset
sebelumnya.

b) Tahap perencanaan, meliputi penetapan jangka waktu kerja (fime
schedule), penyempurnaan naskah, pemilihan artis atau talent,
lokasi, crew, estimasi biaya dan lain sebagainya.

¢) Tahap persiapan, meliputi penyelesaian semua kontrak, perizinan
dan surat menyurat. Latihan para artis atau talent, pembuatan

setting, meneliti dan melengkapi peralatan yang diperlukan juga
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termasuk dalam tahapan ini. Persiapan sebaiknya diselesaikan
menurut jangka waktu yang telah ada dalam time schedule
(Wibowo, 1997:20).

Pada tahap pra produksi ini merupakan salah satu kunci keberhasilan

pelaksanaan produksi program televisi.

3.2 Produksi

Setelah melalui tahapan pra produksi seperti mmmcm waktu
pembagian tugas kepada setiap crew, membuat script dan melakukan
reading secara matang, maka tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan
produksi televisi. Dalam pelaksanaan produksi menurut Wibowo
(2009:40-41),. karakter produksi lebih ditentukan oleh karakter naskahnya.
Sebab naskah merupakan hasil penuangan ide atau gagasan. Suatu
produksi program televisi melibatkan banyak orang seperti artis, kru, tim
produksi, lembaga penyelenggara dan orang-orang yang terkait di
dalamnya.

Tahapan produksi ini sutradara bekerja sama dengan para crew,
pemain atau talent yang berusaha mewujudkan semua rencana yang sudah
dituangkan di script ke dalam susunan adegan serta audio visual.
Sutradara juga menentukan jenis shot yang akan diambil di dalam adegan
(scene), biasanya sutradara mempersiapkan suatu daftar shot (shot list)
dari setiap adegannya.

Oleh karena itu dalam hal produksi terdapat dua macam sistem yang

akan mempengaruhi pelaksanaannya yang disebut sistem produksi ad lib
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dan sistem produksi blocking. Sistem produksi ad lib (ad libitium) adalah
sistem produksi yang naskahnya tidak mungkin ditulis secara lengkap,
seperti pada wawancara langsung atau falk show di dalam studio
(Wibowo, 1997:25). Yang ditulis di dalam naskah atau daftar pertanyaan
hanyalah urutan sajian dengan garis besar uraian, yang dinamakan
rundown sheet.

Dalam tahapan ini diperlukan juga kreatifitas secorang sutradara atau
pengarah acara agar pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat atau audiens. Pengemasan program yang unik dan
kreatif dapat dilakukan dengan format program yang menyegarkan
masyarakat, program yang baru (original) dan juga dari pengurangan
bahasa yang khas, menarik dan mudah dipahami. Agar isi pesan dapat
dengan mudah diterima khalayak, penyajian sebuah program harus
komunikatif.

Tahapan produksi ini tidak hanya terdapat pada sutradara saja untuk
mewujudkan target keberhasilan produksi program televisi, namun
memerlukan kerja sama oleh semua crew yang terlibat di dalam program
itu. Karena melalui kerja sama seluruh crew akan berpengaruh terhadap
kualitas program yang diproduksi. Maka produser, sutradara maupun crew

harus mempersiapkan dan mengontrolnya dengan baik.

3.3 Pasca produksi

Pasca produksi adalah tahap terakhir dalam proses produksi program

televisi, tahap pasca produksi dapat didefinisikan sebagai kegiatan setelah
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pengambilan gambar atau sampai materi itu dikatakan selesai dan siap
untuk disiarkan.
Tiga tahap pasca produksi (Wibowo, 1997:22-23) sendiri meliputi:
a) Editing off line
Editing off line ini berawal script boy/girl membuat logging,
yaitu mencatat kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan
shooting, gambar beserta time code-nya. Kemudian berdasarkan
catatan tersebut, sutradara akan membuat editing kasar yang
disebut editing off line sesuai dengan gagasan yang ada dalam
sinopsis dan treatment. Sesudah hasil editing off line itu dirasa
sesuai dan memuaskan barulah dibuat editing script. Editing script
ini sudah dilengkapi dengan uraian untuk narasi dan bagian-bagian
yang perlu diisi dengan ilustrasi musik. Kc:ﬁudian hasil shooting
asli dan naskah editing diserahkan kepada editor untuk dibuat
editing on line.
b) Editing on line
Berdasarkan naskah editing, editor mengedit hasil shooting
asli. Sambungan-sambungan setiap shot dan adegan (scene) dibuat
tepat berdasarkan catatan kode waktu dalam naskah editing.
Demikian pula sound asli dimasukkan dengan level yang

sempurna.
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¢) Mixing
Proses ini merupakaan saat di mana narasi yang sudah direkam
dan ilustrasi musik yang juga sudah dirckam, dimasukkan ke
dalam pita hasil editing on line sesuai dengan petunjuk atau
ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan
antara sound effect, suara asli, suara narasi dan musik harus dibuat
sedemikan rupa sehingga tidak saling menganggu dan terdengar
jelas. |
Membuat program acara yang kreatif dapat digunakan lima acuan
dasar dalam merencanakan, memproduksi dan menyiarkan suatu acara
bagaimanapun sifat dan bentuknya, antara lain :
a) Ide
Merupakan buzh pikiran dari seseorang perencana acara siaran
(produser), sesuai dengan teori komunikasi, ide ini berupa rencana
pesan yang akan disampaikan kepada khalayak penonton melalui
medium televisi dengan maksud dan tujuan tertentu. Oleh sebab
itulah, dalam menuangkan sebuah ide harus selalu memperhatikan
faktor penonton, agar apa yang akan disajikan dalam bentuk acara
siaran dapat mencapai sasaran (Darwanto, 1994:48).
b) Pengisi acara siaran (artis)
Pengisi acara siaran dapat berupa seseorang pembaca berita,
artis atau para cendekiawan yang dikenal oleh masyarakat. Namun

karena produksi acara televisi memerlukan wakiu yang panjang dan
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berliku dapat terjadi kesulitan dan kebosanan pada pengisi acara,
maka perlu dijalin kerjasama agar dapat terjalin saling pengertian.
Pengisi acara juga harus mampu menciptakan suasana tertentu, dan

dapat menyusun kalimat yang menarik, komunikatif dan menyentuh
perasaan (Darwanto, 1994:48).

c) Peralatan

Lampu-lampu  dengan  berbagai  karakternya  yang
diperuntukkan agar dapat menghasilkan gambar-gambar yang baik
dan berkualitas, mikrofon, dekorasi, siklorama yang berupa dinding
studio, dengan peralatan komunikasi yang dapat menghubungkan
antara satu kamar operasional dengan kamar operasional lainnya, di
samping sebuah atau lebih pesawat monitor yang diperlukan untuk
melihat proses gambar yang sedang diproduksi. Di samping itu untuk
pengendalian proses produksi di studio, dibangun beberapa ruang
operasioal yang dilengkapi dengan berbagai peralatan elektronis serta

alat perekam gambar (Darwanto, 1994:49),

d) Kelompok kerja produksi

Merupakan satuan kerja yang akan menangani kerja produksi

secara bersama-sama (kolektif) sampai hasil karyanya dinyatakan
layak untuk disiarkan.

Kelompok kerja produksi dibagi menjadi empat satuan
kerja yang terdiri dari :

1) Satuan kerja produksi/siaran
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2) Satuan kerja produksi

3) Satuan kerja operator teknik

4) Satuan kerja teknisi (engineering) (Darwanto,

1994:49-50).
e) Penonton

Mereka adalah sasaran dari setiap acara yang disiarkan dan
mereka merupakan faktor yang ikut menentukan berhasil tidaknya
acara yang telah dibuat. Di samping sangat diharapkan bahwa
khalayak penonton memberikan umpan baliknya setelah mengikuti
acara tersebut, dari adanya umpan balik sudah menunjukkan suatu
pertanda keberhasilan suatu acara. Selain itu, dengan adanya umpan
balik tersebut merupakan suatu masukan yang sangat berarti dan
dapat digunakan sebagai bahan pengkajian dalam rangka

penyempurnaan (Darwanto, 1994:52),

4. Potensi Seni Budaya Remaja
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyebutkan bahwa mata pelajaran
Kesenian untuk level sekolah menengah diganti dengan sebutan mata
pelajaran “Seni Budaya” masuk dalam kelompok mata pelajaran estetika.
Muatan seni budaya tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena
budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran

Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi
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terintegrasi dengan seni. Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya pada
dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya.

Sebagai kelompok mata pelajaran estetika, mata pelajaran Seni
Budaya dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan
mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni.
Kemampuan tersebut mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam
kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup,
maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan
kebersamaan yang harmonis.

Mata pelajaran Seni Budaya memiliki karakteristik yang
menjadikannya unik di antara mata pelajaran lain yaitu terletak pada
pemberian pengalaman estetik melalui dua kegiatan yang saling terkait satu
sama lain, yakni apresiasi (appreciation) dan kreasi (creation), termasuk di
dalamnya yang bersifat rekreatif/pelakonan (performance). Melalui
kegiatan ini, peserta didik diberi pengalaman estetik agar mampu
mengembangkan pengalamannya itu secara lebih luas dan bermakna.
Pengalaman estetik yang diberikan dalam konteks pendidikan harus
mempertimbangkan aspek fisik dan psikologis siswa sesuai dengan jenjang
pendidikannya. Pengalaman estetik diberikan melalui pendekatan “belajar
dengan seni”, ”belajar melalui seni” dan ”belajar tentang seni”.
(heru.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/2012/Kreativitas.Doc)

Mata Pelajaran Seni Budaya memiliki peran potensial yang dapat

mendukung dan mewujudkan kepribadian manusia Indonesia seutuhnya.
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Dikatakan demikian karena menurut Kamaril (2001) pendidikan seni yang
bersifat multidimensional, multilingual, dan multikultural tidak hanya
menumbuhkembangkan kemampuan bidang estetika, tetapi juga memiliki
andil dalam mengembangkan kemampuan non-seni yaitu dibidang logika
dan etika. Dalam kurikulum mata pelajaran Kesenian (Depdiknas, 2003),
diuraikan bahwa sifat multidimensional adalah mengembangkan
kompetensi meliputi: persepsi, pengetahuan, pemahaman, analisis,
evaluasi, apresiasi, dan produktivitas dalam menyeimbhngkan fungsi otak
kanan dan otak kiri, dengan cara memadukan secara harmonis unsur-unsur
logika, kinestetik, etika, dan estetika. Sifat multilingual adalah
mengembangkan kemampuan mengekspresikan diri dengan berbagai cara
dan media, seperti bahasa rupa, bunyi, gerak dan peran serta perpaduannya.
Dan sifat multikultural mengandung makna menumbuh-kembangkan
kesadaran dan kemam-puan apresiasi terhadap keragaman budaya
Nusantara dan mancanegara sebagai wujud pembentukan sikap
menghargai, bertoleransi, demokréﬁs, beradap, serta mampu hidup rukun
dalam masyarakat dan budaya majemuk. (heru.staff.gunadarma.ac.id/
Downloads/files/2012/Kreativitas.Doc)

Dalam KTSP diuraikan bahwa mata pelajaran Seni Budaya
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan:
a. Memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya.
b. Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya

¢. Menampilkan kreativitas melalui seni budaya
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d. Meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional,
maupun global.
e. Mengolah dan mengembangkan rasa humanistik.

Pendidikan Seni Budaya memiliki peranan dalam pembentukan
pribadi peserta didik yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan yang terdiri atas
kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, linguistik,
logik matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan
kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional.
Dapat dikatakan mata pelajaran Seni Budaya memiliki peranan dalam
pembentukan pribadi siswa secara harmonis baik logika, rasa estetis,
artistik, dan etikanya untuk mencapai kecerdasan multikecerdasan.

Dalam matapelajaran Seni Budaya terdapat dua Standar
Kompetensi yaitu: (1) Standar Kompetensi Mengapresiasi, dan (2) Standar
Kompetensi Mengekspresikan diri/Kreasi. Selanjutnya Standar Kompetensi
tersebut dijabarkan menjadi dua kegiatan yang saling terkait satu sama lain,
yaitu kegiatan apresiasi dan kegiatan kreasi termasuk didalamnya
rekreatif/pelakonan.

Pada kelompok kegiatan apresiasi mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Peserta didik berperan sebagai pengamat atau penonton yang
menghayati suatu karya seni atau gejala keindahan untuk kemudian

menanggapinya.
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. Emosi siswa akan terlibat karena karya seni tersebut memiliki

kemampuan merangsang aspek kejiwaan (menjadikan orang bersedih,
marah, atau riang-gembira) dan fisik (mempengaruhi tekanan darah,
detak jantung, dan menimbulkan gerakan refleks) manusia.

. Keterlibatan intelektual dalam pengalaman estetik terjadi karena pada

saat berlangsungnya kontak yang mendalam dengan ka.rya seni,
seseorang akan mengadakan analisis dan evaluasi.

. Semakin sering seseorang melakukan penghayatan terhadap karya seni,

maka akan semakin berkembanglah kepekaan rasa estetiknya setelah
peserta didik memahami berbagai aspek tentang seni sehingga ia
mampu mengembangkan konsep serta berpikir reflektif dan kritis.

. Penanaman pemahaman mengenai berbagai aspek tentang seni

dilakukan tidak secara terpisah, tetapi dapat menyatu dengan pemberian
pengalaman estetik. Penanaman pemahaman ini menjadi perlu
diintegrasikan dengan pemberian pengalaman estetik. Hal ini penting
dilakukan karena tanpa integrasi tersebut, alokasi waktu yang
disediakan hanya habis dipakai untuk pembelajaran yang bersifat
kognitif sehingga esensi pendidikan seni tidak terlaksana.

Sedangkan pada kelompok kegiatan kreasi mempunyai ciri-ciri

sebagai berikut:
a. peserta didik berperan sebagai “seniman” karena ia secara aktif

menghasilkan sesuatu (fukisan, patung, dsb).

b. peserta didik dimotivasi dan diberi peluang untuk mengekspresikan

pengalaman estetiknya dalam berbagai wujud rancangan karya seni,
Dalam kaitan ini, mereka diberi peluang mengeksplorasi titik, garis,
warna, bidang, tekstur, volume, dan ruang untuk mewujudkan
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rancangan/karya seni rupa. Seorang peserta didik dikatakan kreatif jika
ja mampu menciptakan sesuatu yang baru bagi dirinya meskipun
temuannya tersebut bukanlah hal baru karena telah ditemukan oleh
orang lain.

c. Peserta didik mampu mengembangkan kepekaan rasa karena peserta
didik mendayagunakan kemampuan intelektual dan emosionalnya
dalam memecahkan masalah artistik. Untuk itn, metode pembelajaran
kelompok harus memberi peluang kepada peserta didik untuk berpikir
secara konvergen dan divergen.

d. Peserta didik mampu melatih keterampilannya untuk mengekspresikan
perasaan estetiknya melalui media tertentu. Oleh karena itu, kegiatan
yang bersifat rekreatif dan pelakonan perlu juga dilaksanakan. Artinya,
peserta didik diberi kesempatan untukh mengekspresikan diri melalui
karya seni yang diciptakan oleh orang lain, misalnya saja dengan cara
mengimitasi karya lukisan adikarya.

Kompetensi dasar matapelajaran Seni Budaya dirancang secara
cetomik berdasarkan keseimbangan antara ranah kognitif, afektif dan
psikomotor yaitu mencakup konsepsi, apresiasi, dan kreasi/rekreasi. Hal
tersebut dijabarkan sebagai berikut:

a. Kemampuan konsepsi terbangun dalam diri siswa melalui pemahaman,
penganalisisan dan penilaian,

b. Kemampuan apresiasi terbangun dalam diri siswa melalui pengalaman,
mengamati, menghayati, dan menyatakan secara kritis gejala keindahan,

¢. Kemampuan kreasi terbangun dalam diri siswa melalui pengalaman
mengembangkan gagasan (secara sistematis/logis atau  intuitif),

mengekspresikan, dan atau menyatakan gagasan.
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Ketiga kemampuan tersebut tidak dilakukan secara linier dan
berurutan tetapi secara terpadu dan utuh. Program televisi Teatronik adalah
salah satu program acara di TVRI Yogyakarta dalam meningkatkan potensi
seni remaja yang berasal dari berbagai SMA di Yogyakarta. Program televisi
yang identik dengan pendidikan dan meningkatkan minat penonton di TVRI
salah satunya adalah program acara Cangkriman untuk melestarian budaya
bahasa Jawa sedangkan program acara Teatronik adalah program acara untuk
meningkatkan potensi remaja di bidang seni peran.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, jenis
penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi sebanyak-
banyaknya dari suatu fenomena. Menurut Prof. Dr. H. Hadari Nawawi
(1994:73), metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan
subjek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain).

Pendekatan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menggambarkan apa yang saat ini berlaku. Ditambahkan pula menurut teori
Mardalis (1993:34) yang menyatakan bahwa terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, analisis, dan menginterpretasikan. Jadi penelitian deskriptif
kualitatif yang dilakukan akan berusaha mendeskripsikan  dan
menggambarkan Strategi Kreatif Program Acara Televisi Teatronik dalam

Meningkatkan Potensi Seni Remaja melalui TVRI Yogyakarta.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian

a.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di TVRI stasiun D.I Yogyakarta di JI.
Magelang KM 4.5 Yogyakarta.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan 3 Januari 2013 — 2 September 2013.

3. Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah stasiun TVRI

D.I. Yogyakarta dalam program acara Drama Panggung Teatronik Episode

Episode 48 — 51.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas:
‘Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu (Mulyana, 2002:180).

Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur,
dan menggunakan instrumen interview guide yang diharapkan dapat
mempermudah atau melancarkan proses wawancara. Informan yang
diwawancarai dalam penelitian ini meliputi :

1) Perancang Program Teatronik, karena dari perancang program inilah

acara terbentuk. Proses di mana ide atau gagasan mengenai konsep
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program acara Teatronikkini diolah dan didiskusikan dengan berbagai
pihak kemudian menghasilkan program acara yang siap diproduksi.

2) Produser Pelaksana, sebab Iproduser merupakan orang yang memegang
pimpinan dalam sebuah produksi program siaran televisi (Darwanto,
2007:161). Produser juga selalu mengikuti setiap proses produksi
suatu acara, mulai dari pra produksi, produksi dan pasca produksi,
sehingga yang mengetahui mengenai seluk beluk acara Drama
Panggung Teatronik adalah seorang produser.

3) Pengarah Acara, merupakan orang yang bertanggung jawab pada
produser dan menerjemahkan naskah/rundown menjadi gambar dan
suara yang hidup mengarahkan talent serta Kkerabat kerja dalam semua
kegiatan, dari sejak pemahaman naskah hingga pasca produksi
(Darwanto,2007:161-162). Dari pengarah acara inilah kita mengetahui
proses produksi berlangsung karena dia yang memimpin proses
produksi acara Drama Panggung Teatronik.

4) Pelajar/remaja, merupakan talent atau artis dalam program acara guna
untuk mengetahui tanggapan mengenai program acara, schingga dapat

menjadi masukan dan membuat lebih baik.

. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Terdapat dua metode observasi, yaitu
observasi berstruktur dan observasi tak berstruktur. Dalam penelitian ini

menggunakan metode observasi tak berstruktur, karena pada metode ini
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peneliti tidak sepenuhnya melaporkan, prinsip utama adalah
merangkumkan, mensistematiskan dan menyederhanakan representatif
peristiwa. Peneliti dalam hal ini bebas mengamati peristiwa (Rakhmat,
1998:85).

Observasi dilakukan saat acara berlangsung, peneliti hanya mengamati
kegiatan-kegiatan yang dilakukan crew, mulai dari proses pra produksi,
produksi dan pasca produksi, serta peserta yang pentas di panggung

Teatronik.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan penggalian dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian, seperti otobiografi, berita koran, artikel
majalah, brosur, catatan harian, buletin, dan foto-foto. Dokumen-dokumen
ini dapat mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan dirinya
sendiri, lingkungan dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan
bagaimana kaitan antara definisi diri tersebut dalam hubungan dengan
orang-orang di sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya (Mulyana,
2002:195). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa artikel dan jurnal di
internet, gambar-gambar proses produksi dalam acara Teatronik serta

dokumen-dokumen dari pihak TVRI stasiun D.I. Yogyakarta.

5. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode kualitatif, di mana data

yang diperoleh bukan berupa angka. Data yang didapat digunakan untuk
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menjelaskan atau melaporkan data dengan apa adanya, kemudian memberikan
interpretasi terhadap data tersebut.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data sebagai berikut (Miles &
Huberman, 1992:12):
a. Pengumpulan data
Observasi, wawancara dan pengumpulan dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan penelitian.
b. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan atau
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan lapangan, Proses ini merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak
perlu, mengorganisasi data sedemikian rupa sechingga dapat ditarik
kesimpulan.
c. Penyajian data
Penyajian data merupakan penyusunan, pengumpulan informasi ke
dalam suatu matrik atau konfigurasi yang mudah dipahami, hal ini
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data yang sederhana dan mudah dipahami adalah cara utama
untuk menganalisis data deskriptif kualitatif yang valid. Penyajian ini
biasa dalam bentuk matrik, grafik, atau bagan yang dirancang untuk
menghubungkan informasi.
d. Menarik kesimpulan
Bermula dari pengumpulan data peneliti mulai mencari makna dari
data-data yang terkumpul. Selanjutnya peneliti mencari arti dan
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penjelasannya, kemudian menyusun pola-pola hubungan tertentu ke dalam
satuan informasi yang mudah dipahami dan ditafsirkan.Data yang
terkumpul disusun ke dalam satuan-satuan, kemudian dikategorikan sesuai
dengan masalah-masalahnya. Data tersebut dihubungkan dan
dibandingkan antara satu sama lain sehingga mudah ditarik kesimpulan
sebagai jawaban dari sikap permasalahan yang ada.
6. Trianggulasi

Uji keabsahan data bertujuan untuk mencapai kredibilitasi penelitian.

Teknik pemeriksaan data yang akan digunakan adalah trianggulasi data.

Trianggulasi data menurut Lexy Moloeng (2002 : 15) adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu diluar data

sebagai perbandingan/pengecekan terhadap data. Keuntungan menggunakan
trianggulasi adalah dapat mempertinggi validitas data dan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi dengan sumber data :

a. Membandingkan data dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda yang
dilakukan dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dilakukan secara pribadi.

¢. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang

berpendidikan menengah atau, tinggi dan orang berada.
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suvatu dokumen yang
berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa
kesamaan atau alasan terjadinya perbedaan.

Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil
perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau
pemikiran. Yang penting adalah bagaimana bisa mengetahui adanya alasan-
alasan terjadinya perbedaan tersebut (Moleong, 2001 : 65). Penggunaan
teknik ini hanya akan menggunakan tahapan membandingkan hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara dan dengan cara membandingkan

isi dokumen yang berkaitan dengan apa yang didapatkan.
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